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 ABSTRAK 
  

Osteoporosis merupakan penyakit tulang dimana massa tulang mengalami penurunan yang biasanya terjadi pada kelompok 

lanjut usia. Penyuluhan dini kepada masyarakat diharapkan dapat mencegah dan mengurangi dampak dari osteoporosis. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai osteoporosis, faktor resiko dan upaya 

pencegahan. Media yang digunakan yaitu buku saku mengenai penyakit osteoporosis yang berisi pengertian, gejala, faktor 

resiko, pengobatan dan pencegahannya juga terdapat mini drama. Kegiatan ini dilaksanakan di Posyandu Melati I, Desa 

Karang Anyar, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan, dengan melibatkan 18 peserta. Evaluasi dilakukan dengan 

cara memberikan pre-test dan post-test, didapatkan hasil nilai rata-rata sebelum diberikan penyuluhan sebesar 70 dan 

setelah diberikan penyuluhan meningkat menjadi 95.5. Data yang ada di uji normalitas menggunakan Shapiro wilk kemudian 

di uji lanjut menggunakan uji Wilcoxon dimana p = 0,00. Hal ini menunjukkan metode penyuluhan yang digunakan efektif 

untuk meningkatkan pengetahuan kepada masyarakat mengenai osteoporosis.  
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PENDAHULUAN  
Proses degenerasi tulang secara terus menerus berpengaruh pada kekuatan tulang. Jika 

resorpsi tulang melebihi pembentukan tulang maka yang terjadi kekuatan tulang menjadi 

menurun dan mengakibatkan fraktur.1 Osteoporosis merupakan penyakit pada tulang yang 

mengalami penurunan kepadatannya, dengan kasus fraktur yang berkontribusi terhadap 

mortalitas dan morbiditas yang signifikan.2 Faktor terjadinya osteoporosis adalah penuaan, 

kondisi dimana tubuh seseorang sudah tidak dapat memaksimalkan massa tulang, 

meningkatkan kemungkinan terkenanya osteoporosis, dan meningkatkan resiko terjadinya 

fraktur di kemudian hari.3   

Osteoporosis dibagi menjadi dua jenis yaitu osteoporosis primer dan osteoporosis 

sekunder. Osteoporosis primer dikatagorikan sebagai osteoporosis yang terkait dengan usia 

atau pascamenopouse. Jenis ini merliputi osteoporosis idiopatik yang dialami pada anak anak 

dan dewasa muda dan osteopororsis involusional biasanya terjadi pada pria dan wanita terkait 

dengan penuaan. Sedangkan osteoporosis sekunder merupakan osteoporosis yang 

diakibatkan oleh suatu penyakit atau penggunaan obat-obatan3,4.  

Di Indonesia masalah osteoporosis menjadi masalah yang serius. Salah satu bentuk 

mempertahankan kesehatan adalah dengan cara mengadakan penyuluhan kesehatan 

mengenai osteoporosis5. Dengan diadakannya pengabdian masyarakat mengenai penyuluhan 
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pengenalan dan pencegahan osteoporosis, masyarakat akan paham dan peduli terhadap 

kesehatan, juga dapat mencegah terjadinya osteoporosis dini.  

 

METODE 
Penyuluhan osteoporosis ini dilakukan di Posyandu Melati I, Desa Karang Anyar, 

Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan, yang dilakukan pada tanggal 12 oktober 

2024, pukul 08.00 – 12.00 WIB, yang dihadiri oleh 18 peserta.  

Media yang digunakan pada saat penyuluhan yaitu buku saku mengenai penyakit 

osteoporosis dan memberikan drama pendek yang lebih mudah untuk dipahami oleh 

masyarakat. Untuk media evaluasi menggunakan metode pre-test dan post-test yang 

dibagikan ke peserta sebelum diberi penyuluhan dan setelah diberikan penyuluhan. Tahapan 

kegiatan pada pengabdian ini meliputi registrasi, pembagian buku saku, pembukaan, pre-test, 

mini drama, diskusi dan tanya jawab, post-test, diakhiri dengan pembagian doorprize.  Data 

pre-test dan post-test di uji normalitasnya menggunakan Shapiro wilk kemudian diuji lanjut 

menggunakan uji Wilcoxon melalui SPSS.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan registrasi yang dimulai pada 

pukul 08.00, dilanjutkan dengan pembagian buku saku mengenai osteoporosis. Sebelum 

dilakukannya penyuluhan peserta diminta untuk mengisi pre-test untuk mengetahui 

pemahaman dasar mengenai osteoporosis, kemudian dilakukan pemberian materi 

menggunakan mini drama, setelah itu dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab, lalu 

post-test dan diakhiri dengan pembagian doorprize.  

Tujuan dari diadakannya pre-test dan post-test yaitu untuk mengetahui terdapat 

peningkatan atau tidak mengenai pemahaman dasar masyarakat mengenai osteoporosis dan 

bagaimana cara mencegah terjadinya osteoporosis, sebelum diberi penyuluhan dan setelah 

diberikan penyuluhan. Setelah peserta mengerjakan pre-test dan post-test didapatkan hasil 

sebagai berikut.  

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test. 

Hasil Frekuensi Minimum Maksimum Mean Standar 
Deviasi 

Pre-
test 

18 20 100 70 23,0 

Post-
test 

18 60 100 95,5 10,9 

  

Berdasarkan Tabel 1, dari 18 peserta yang mengerjakan pre-test didapatkan nilai 

minimum sebesar 20 dan maksimum 100, dengan nilai rata-rata mencapai 70. Setelah peserta  

mendapatkan penyuluhan mengenai osteoporosis dan mengerjakan post-test didapatkan nilai 

minimum sebesar 60 dan maksimum sebesar 100, dengan nilai rata-rata mencapai 95,5. Data 
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pre-test dan post-test peserta di uji normalitasnya  menggunakan saphiro-wilk didapatkan 

hasil p < 0,05 yang menandakan data tidak terdistribusi normal kemudian diuji lanjut 

menggunakan uji nonparametrik yaitu uji Wilcoxon dan didapatkan hasil p = 0,00, hal ini 

membuktikan jika pemberian penyuluhan mengenai osteoporosis berpengaruh terhadap 

peningkatan pengetahuan dari masyarakat. Hal ini sejalan dengan penelitian mengenai 

pengenalan pencegahan osteoporosis dan pemeriksaan keseimbangan masyarakat, dimana 

terdapat peningkatan pengetahuan dari 93,18% menjadi 100% setelah dilakukannya 

pemberian edukasi dan tes keseimbangan mengenai pencegahan osteoporosis juga 

mengurangi resiko jatuh pada penderita osteoporosis.6   

Sejalan juga dengan pengabdian masyarakat yang dilakukan di desa petapahan pada 

bulan oktober 2022 dimana ditemukan 86 kasus osteoporosis, dan mengatakan bahwa 

keluarga jarang mengkonsumsi makanan yang mengandung vitamin D, meminum susu dengan 

kadar kalsium yang tinggi, juga tidak pernah mendapatkan penyuluhan kesehatan mengenai 

osteoporosis. Metode yang digunakan adalah pemutaran video terkait dan leaflet, respon 

yang didapat masyarakat antusias mengikuti penyuluhan kesehatan mengenai osteoporosis 

dan meningkatnya pengetahuan mengenai pencegahan osteoporosis.5 Selain itu sejalan juga 

dengan pengabdian masyarakat yang dilakukan di wilayah puskesmas Tanoyan, terdapat 

hubungan antara pengetahuan dengan langkah pencegahan osteoporosis pada kelompok 

lansia setelah diberikan pengetahuan mengenai osteoporosis. 7  

Penyakit osteoporosis juga sering dihubungkan dengan resiko terjadinya fraktur karena 

menurunnya massa pada tulang dan memburuknya struktur mikto tulang setelah mencapai 

puncak massa tulang.8 Namun osteoporosis dapat dicegah, berdasarkan hasil dari penelitian 

perbaru menjelaskan bahwa perilaku terencana dengan memperhatikan pengonsumsian 

nutrisi yang mencakup mineral, protein, buah, dan sayur, juga melakukan aktivitas dengan 

cara berjalan dapat mencegah terjadinya osteoporosis.9,10  

Kegiatan terakhir dari rangkaian kegiatan penyuluhan mengenai osteoporosis adalah 

penutupan acara, pembagian doorprize, dan foto bersama.  
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Gambar 1. Sesi diskusi dan tanya jawab penyuluhan mengenai osteoporosis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Foto Bersama. 

 

SIMPULAN 

Penyuluhan pengenalan dan pencegahan osteoporosis di Posyandu Melati I, Desa 

Karang Anyar, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan berhasil meningkatkan 
pemahaman kepada Masyarakat mengenai penyakit osteoporosis dan cara pencegahannya.  
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